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Abstrak—Media infografis adalah sebuah media berisi data, informasi, pengetahuan, 

serta gambar yang disajikan dalam desain grafis. Media infografis merupakan salah satu 
media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil dari penggunaan media infografis dalam pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pengumpulan data melalui 
pemahaman dan mempelajari teori dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, atau artikel. 

Data penelitian menggunakan data sekunder dengan topik pembahasan yaitu media 
pembelajaran, media infografis, dan  minat belajar. Data diperoleh dari artikel-artikel yang 

telah diterbitkan dan buku-buku yang telah dipublikasikan. Hasil penelitian ini yaitu 
penggunaan media infografis dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat belajar. 
Dari minat belajar siswa yang meningkat dapat menghasilkan hasil belajar siswa yang 
maksimal. Dengan media infografis, materi atau informasi yang disampaikan menjadi lebih 

sederhana sehingga siswa lebih semangat untuk belajar. 
Kata kunci—Media Pembelajaran, Infografis, minat Belajar 

 
 
Abstract— Infographic media is a media containing data, information, knowledge, and images 

presented in graphic design. Infographic media is one of the learning media that can increase 
students' interest in learning. The purpose of this study is to determine the results of using 
infographic media in learning. This research uses the literature study method by collecting data 
through understanding and studying theories from various sources such as books, journals, or 
articles. The research data used secondary data with the topic of discussion, namely learning media, 
infographic media, and learning interest. Data was obtained from published articles and books. The 
results of this study are that the use of infographic media can help students increase their interest in 
learning. From increased student interest in learning can produce maximum student learning 
outcomes. With infographic media, the material or information conveyed becomes simpler so that 
students are more eager to learn. 
Keywords—Leraning media, Infographic, Learning interest 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu sumber pembelajaran yang dapat menciptakan lingkungan belajar 
menarik dan menyenangkan bagi siswa adalah media pembelajaran (Riyana, 2008). 
Media pembelajaran merupakan sarana yang mendukung pembelajaran supaya 
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siswa lebih memahami informasi serta tujuan pembelajaran terlaksana secara efektif 
dan efisien (Nuritta, 2018). Selain itu, Miftah (2013) mengemukakan bahwa media 

pembelajaran adalah sarana komunikasi selama pembelajaran berlangsung yang 
berupa alat, bahan, ataupun situasi. Dengan demikian, media pembelajaran adalah 
alat komunikasi yang dapat menciptakan suasana menyenangkan dalam kondisi 
belajar berupa alat, bahan atau situasi untuk menyampaikan informasi secara jelas. 
Selain itu, media pembelajaran memiliki beberapa manfaat. 

 
Sumiharsono & Hasanah (2017) menjelaskan bahwa manfaat media pembelajaran 

yaitu memudahkan guru dalam mengkomunikasikan hasil materi pembalajaran. 
Media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan serta informasi menjadi lebih 
jelas sehingga proses pembelajaran lancar (Firmadani, 2020). Selain itu, Kemp & 
Dayton dalam Junaidi (2019) menyampaikan manfaat media pembelajaran dapat 
membantu komunikasi guru dan siswa menjadi lebih aktif serta dapat menghemat 
waktu dan tenaga. Jadi, media pembelajaran sangat bermanfaat karena dapat 
membantu proses belajar siswa dan mempermudah guru dalam berinteraksi serta 
menyampaikan materi belajar. Selain itu, media pembelajaran juga memiliki banyak 

jenis. 
 
Jenis-jenis media pembelajaran menurut Hamdani dalam Firmadani (2020) 

dibagi menjadi tiga kategori yaitu media visual, media audio, dan media audio 
visual. Media yang lebih diminati oleh siswa adalah media visual dan media 
tersebut hanya mengandalkan indra penglihatan (Nasution & Ardiansyah, 2020). 
Yaumi (2021) mengatakan media visual memiliki tiga macam yaitu visual proyektor, 
visual pajangan, dan visual cetak. Salah satu contoh media visual cetak adalah 
infografis. 

 
Saptodewo (2014) menjelaskan kata “infografis” berasal dari bahasa Inggris, 

yaitu “information” dan “graphics” yang berarti informasi di dalam grafik. Infografis 

memuat elemen seperti informasi, data, gambar, dan pengetahuan yang dibuat 
dalam desain grafis (Putra, 2021). Senjaya, dkk. (2019) menambahkan bahwa media 
infografis bukan hanya sekedar penyajian data dengan gambar, melainkan adanya 
estetika dan kreativitas di dalamnya. Dengan demikian, infografis merupakan 
sebuah media berisi data, informasi, pengetahuan, dan gambar yang disajikan dalam 
desain grafis. Media pembelajaran infografis memiliki berbagai fungsi. 

 
Media infografis berfungsi agar siswa mudah memahami dan mengingat 

informasi tanpa harus mempelajari materi dengan teks panjang (Resnatika, dkk., 
2018). Dengan menggunakan media infografis keinginan siswa untuk belajar 
meningkat dan menjadi lebih mudah bagi mereka untuk memahami informasi serta 
ide-ide yang terkandung di dalamnya (Salsabilla, dkk., 2021). Media infografis dapat 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan berbagi informasi dengan siswa. Dalam 
hal ini, minat belajar siswa dapat meningkat sebab adanya penyampaian materi 

yang tidak monoton dan menarik. 
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Minat belajar merupakan kemauan seseorang untuk melakukan sesuatu karena 
ada rasa kesenangan serta tertarik pada suatu pekerjaan seperti belajar (Nursyam, 

2019). Prihatini (2017) juga menjelaskan minat belajar merupakan kehendak 
seseorang mempunyai perasaan senang tanpa tekanan yang dapat menimbulkan 
perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Dengan demikian 
minat belajar adalah keinginan seseorang dikarenakan ada ketertarikan tanpa ada 
tekanan sehingga menimbulkan perubahan dalam ilmu  pengetahuan, kemampuan, 
dan perilaku.  

 
Minat belajar secara umum memiliki faktor dari dalam atau faktor internal dan 

faktor dari luar atau biasa disebut faktor eksternal. Faktor dari dalam diri seorang 
siswa disebut dengan faktor internal, seperti ketertarikan untuk belajar karena 
keinginan diri sendiri tanpa ada tekanan (Korompot, dkk., 2020). Siswa juga 
memiliki antusias yang tinggi dalam pembelajaran (Muliana & Arusman, 2022). 
Sedangkan faktor eksternal, seperti dukungan dari orang tua dan lingkungan. 
Faktor eksternal dapat menumbuhkan minat siswa karena adanya peran orang lain 
di lingkungan sekitar. 

 
Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat media pembelajaran sebagai sarana 

untuk memberikan informasi kepada siswa. Media pembelajaran memiliki peran 
penting dalam pelaksanaan belajar siswa. Salah satu media yang dapat membantu 
proses pembelajaran yaitu media infografis. Media infografis menjadi salah satu 
media pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal tersebut 
disebabkan oleh mudahnya siswa dalam memahami materi di dalam gambar hingga 
infografis yang memiliki desain yang menarik. Melalui infografis, minat belajar 
siswa dapat meningkat sebab pembelajaran tidak lagi merasa jenuh karena 
kekurangpahaman siswa terhadap sebuah materi.  

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka 
(library research). Studi pustaka meruapakan metode pengumpulan data dengan 

memperoleh teori dasar dari berbagai publikasi maupun literatur yang berkaitan 
dengan subjek penelitian (Adlini, dkk., 2022). Metode studi pustaka menggunakan 
sumber jurnal, buku ataupun artikel ilmiah (Putri, 2019). 

 
Peneliti menggunakan data penelitian sekunder dengan topik pembahasan 

seperti media pembelajaran, media infografis, dan  minat belajar. Data diperoleh 
dari artikel-artikel yang telah diterbitkan dan buku-buku yang telah dipublikasikan.  

 
Teknik yang digunakan penulis pada pengumpulan data menggunakan teknik 

menyimak, bebas, melibatkan, dan catat yang pernah digunakan pada penelitian 
Frananda, dkk. (2023) .Teknik tersebut dilakukan dengan cara menyimak buku serta 
artikel secara bebas yang berhubungan dengan topik penelitian. Lalu peneliti 
menggunakan kata kunci yang sudah ditentukan untuk melanjutkan ke tahap catat, 
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peneliti mencatat informasi-informasi penting kemudian menggabungkan dengan 
pendapat peneliti sendiri untuk menentukan hasil konsep atau ide. 

 
Pada teknik analisis data ini menggunakan metode distribusional dengan 

langkah sebagai berikut 1) mengelompokan, 2) menyesuaikan, 3) menelaah, dan 4) 
menyimpulkan. Peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber untuk 
memvalidasi data penelitian ini, dimana peneliti menyesuaikan ide-ide yang sudah 
dikembangkan dengan sumber dari buku dan jurnal. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan media infografis dalam kegiatan belajar siswa akan membantu 
meningkatkan motivasi dalam minat belajar. Minat belajar siswa yang meningkat 
dapat menghasilkan hasil belajar yang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari 
penggunaan materi pembelajaran antara menggunakan media infografis dengan 
penyajian materi pembelajaran tidak menggunakan media infografis atau hanya 
menggunakan teks biasa. 

 
Media infografis dalam kegiatan pembelajaran berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan media infografis dapat mengatasi 
masalah minat belajar siswa yang rendah. Penggunaan media infografis juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 

 

Kelebihan : 
1. Materi pelajaran lebih mudah dipahami karena materi menjadi sederhana. 
2. Penyajian materi menjadi lebih menarik dan tidak membosankan. 
3. Dapat menambah kreativitas siswa maupun guru. 
4. Meningkatkan minat belajar siswa. 

Kekurangan : 
1. Membutuhkan waktu dalam proses pembuatan. 
2. Membutuhkan kemampuan dalam bidang editing. 
3. Harus mempunyai keterampilan khusus. 

 
Berikut contoh perbandingan penggunaan materi pembelajaran dengan 

menngunakan media infografis dan tidak menggunakan media infografis :  
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Gambar 1. Media Infografis (Dokumen Penulis, 2023) 

 

 

 

Gambar 2. Teks (Dokumen Penulis, 2023) 
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Gambar 3. Media Infografis (Dokumen Penulis, 2023) 
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Gambar 4. Teks (Dokumen Penulis, 2023) 
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Dari contoh perbandingan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan media 
infografis dan menggunakan teks biasa sangatlah berbeda. Perbedaan tersebut 

terletak pada penyajian materi dengan menggunakan desain menarik. Media visual 
infografis juga memiliki nilai estetika dalam gambar maupun grafik. Materi yang 
disampaikan dengan menggunakan media infografis juga lebih singkat, tidak 
banyak kalimat yang bisa membuat siswa malas untuk membaca. 

 
Media infografis memudahkan seorang guru untuk menyampikan materi. Materi 

yang semula kompleks, rumit, dan berbelit-belit menjadi lebih singkat. Kegiatan 
belajar mengajar menjadi efektif, siswa juga akan fokus pada materi yang ada dalam 
infografis. Selain itu, adanya media infografis ini siswa juga dapat meningkatkan 
kreativitas dalam pembelajaran. 

 
 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media seperti infografis dapat membantu menigkatkan minat belajar siswa. Dengan 
media infografis, materi atau informasi yang disampaikan menjadi lebih sederhana 

sehingga siswa tidak malas untuk membaca. Media infografis juga menyajikan 
bentuk yang menarik ditambah dengan pewarnaan yang dapat menginspirasi siswa 
untuk lebih giat belajar. Penggunaan media infografis juga berdampak pada prestasi 
siswa atau hasil akhir belajar siswa. Hasil belajar tersebut didapatkan dari minat 

belajar siswa yang tinggi.   
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